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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu hal yang sangat penting untuk bagi negara 

maju maupun berkembang, ternasuk negara di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu unsur dalam pembangunan suatu wilayah yang mempunyai 

implikasi luas serta dalam berbagai sektor dapat menggambarkan tingkat 

pertumbuhan. Hal ini menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan 

mempercepat terjadinya kemajuan ekonomi di wilayah yang memiliki potensi dan 

fasilitas di daerahnya dan salah satu proses penting pada pembangunan nasional 

dan wilayah berbentuk provinsi, kabupaten/kota di Indonesia (Sjafrizal, 2017). 

Menurut Tarigan (2005) yang menjadi tolak ukur dan faktor penting dalam 

perekonomian apabila suatu wilayah yang ingin perekonomiannya tumbuh secara 

keseluruhan dengan cepat setiap wilayah-wilayah harus melihat sektor-sektor 

yang memiliki potensi alam maupun sektor-sektor yang dapat dikembangkan 

sehingga dalam perkembangan sektor-sektor itu akan mendorong sektor lain 

berkembang di wilayah. Kegiatan pada perekonomian dikelompokkan menjadi 

sektor basis dan sektor non basis tetapi dengan meningkatnya perekonomian dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah hanya melihat sektor-sektor basis 

karena sektor basis sangat mempengaruhi kondisi ekonomi wilayah dan sektor 

untuk meningkatkan perekonomian wilayah. 
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Berdasarkan karakteristik wilayah dan sumberdaya yang dimiliki oleh 

wilayah, potensi ekonomi merupakan salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan pertumbuhan pembangunan ekonomi suatu wilayah. Menurut 

Sjafrizal (2018) potensi dan unggulan ekonomi pada suatu daerah sangat 

bervariasi karena disebabkan oleh berbagai aspek antara lain dengan perbedaan 

luas daerah dan kondisi geografis, kandungan sumber daya alam, karakteristik 

kependudukan serta struktur sosial dan budaya masyarakat sehingga variasi 

tersebut akan mempengaruhi kegiatan ekonomi dan kemajuan pembangungan 

daerah serta kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari salah satu indikator 

yaitu Produk Domestik Regional Daerah (PDRB) untuk melihat keberhasilan 

pembangunan suatu daerah (Prishardoyo, 2008). Meningkatnya Produk Domestik 

Regional Bruto di wilayah akam meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat. Menurut Andani et al., (2015) jika nilai PDRB mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun ke tahun, maka dapat dikatakan perekonomian suatu 

daerah akan semakin membaik, sebaliknya jika PDRB suatu daerah menunjukkan 

penurunan setiap tahunnya maka dapat disimpulkan bahwa pembangunan 

ekonomi suatu daerah mengalami hambatan. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (Diolah) 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ogan Komering Ilir, Banyuasin, dan 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan di Ogan 

Komering Ilir, Banyuasin, dan Palembang selama 2010-2019 secara umum 

terlihat bervariasi. Kota Palembang memiliki nilai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) rata-rata tertinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya. 

Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ilir menjadi kabupaten dengan rata-rata 

nilai PDRB terendah. 

Potensi ekonomi yang bervariasi menjadi salah satu variabel yang penting 

dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antar daerah sehingga dalam 

macam-macam sektor  akan menunjuukan tingkat pertumbuhan ekonomi 

diwilayahnya. Faktor-faktor ekonomi yang terjadi diwilayah dan saling berkaitan 

satu sama lainnya akan menentukan cepat atau lambatnya dalam proses 

pertumbuhan wilayah (Sjafrizal, 2017). 
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Peran pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan 

memperlihatkan pergeseran sektor ekonomi dari tahun ke tahun di wilayah 

diperlukan dalam merumuskan kebijakan pembangunan suatu wilayah. Salah satu 

solusi pemerintah terhadap pengembangan wilayah dengan cara menetapkan pusat 

pertumbuhan yang akan mempercepat dan meratakan pembangunan wilayah. 

Menurut Simamora et al., (2013) dalam proses pembangunan wilayah 

diperlukan juga perencanaan sehingga akan mengarahkan pembangunan untuk 

tujuan yang akan dicapai dan menimbulkan dampak-dampak positif di wilayah. 

Sedangkan Sjafrizal (2017) mengatakan bahwa pada wilayah yang memiliki 

potensi pembangunan dan berbagai kaitan sosial ekonomi pada umumnya berbeda 

satu dengan lainnya sehingga kondisi dan perkembangan pada suatu wilayah akan 

mempengaruhi pula kondisi dan pembangunan pada wilayahnya. 

Pengembangan wilayah merupakan upaya untuk meratakan pertumbuhan 

wilayah, mengurangi ketimpangan antar wilayah dan mendorong perkembangan 

sosial ekonomi. Pendekatan pembangunan untuk menggerakkan dan memacu 

pembangunan di lakukan dengan cara menetapkan wilayah tertentu menjadi pusat 

pertumbuhan. Pendekatan pengembangan wilayah yang bertujuan 

mengembangkan pola dan struktur nasional dilakukan melalui penataan ruang 

yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintan No. 47 tahun 1997 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN). 

Perencanaan ruang wilayah ditekankan pada perencanaaan tata ruang 

sedangkan perencanaan aktivitas ditekankan pada perencanaan pengembangan 
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wilayah tetapi dalam perencanaan ruang dan perencanaan aktivitas dalam proses 

pelaksanaannya harus saling terkait satu sama lainnya (Tarigan, 2005). Setiap 

wilayah pengembangan mempunyai satu kota sebagai pemicu tumbuhnya 

perekonomian di wilayah lain dan memiliki keterkaitan antar wilayah. 

Untuk mengembangkan suatu daerah diperlukan konsep yang mempunyai 

tujuan utama mewujudkan keseimbangan wilayah antara daerah dalam hal tingkat 

pertumbuhannya (Kuncoro, 2019). Pusat pertumbuhan sangatlah penting dalam 

proses pembangunan wilayah yang terdesentralisasi mempunyai pengaruh 

menyebar ke beberapa wilayah lain disekitarnya. Pengembangan pada wilayah 

harus sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah seperti kegiatan-kegitanan 

ekonomi, karakteristik dan komponen penduduk-penduduk, serta pusat pelayanan 

yang terdapat di wilayah. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di latar belakang maka permasalahan dalam penelitian adalah: 

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor potensial di Kapal Betung (Kayu Agung, 

Palembang, Betung) ? 

2. Bagaimana strategi pengembangan pada sektor-sektor yang potensial di Kapal 

Betung (Kayu Agung, Palembang, Betung) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan maka tujuan di penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis sektor potensial di Kapal Betung (Kayu Agung, 

Palembang, Betung). 

2. Untuk menganalisis strategi pengembangan yang dapat dilakukan pada sektor-

sektor yang menjadi potensial di Kapal Betung (Kayu Agung, Palembang, 

Betung). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan refrensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan penelitian khususnya mengenai sektor potensial dan 

pengembangan wilayah untuk mendorong pembangunan pada wilayah atau 

daerah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai cara mengamalkan ilmu 

pada waktu kuliah dalam menyelesaikan pendidikan. 

2. Bagi akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi di bidang ilmu ekonomi 

khususnya di bidang ekonomi regional. 

3. Bagi pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam mengelola dan 

mengembangkan wilayah berdasarkan potensi suatu daerah tersebut. 
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